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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Pengaruh Keseimbangan Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Pengguna Motor Listrik Grab di Kota Medan” Jenis penelitian ini adalah Kuantitatif
yaitu suatu suatu penelitian yang menanyakan hubungan antara dua variabel. Populasi dalam
penelitian ini adalah Pelanggan PT. Grab Teknologi Indonesia di Kota Medan Sebanyak 132
Pelanggan (Responden). Populasi dalam penelitian ini adalah 658 responden, dimana sampel
diambil dengan menggunakan rumus slovin yaitu sebanyak 132 responden. Berdasarkan hasil uji
t dan uji F diperolen bahwa kualitas pelayanan dan harga berpengaruh secara positifdan
signifikan terhadap variabel kepuasan pelanggan. Nilai R Square yang diperoleh sebesar 0,495
sehingga diperoleh koefisien determinasi = 49,5%. Angka tersebut menunjukkan bahwa sebesar
49,5% kepuasan pelanggan (variabel terikat) dapat dijelaskan oleh kualitas pelayanan dan harga.
Sisanya sebesar 50,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian
ini.

Kata kunci: Keseimbangan Kerja, dan Kinerja Karyawan

ABSTRACT

This research aims to determine "The Effect of Work Balance on the Performance of Employees
Using Grab Electric Motorcycles in Medan City." This type of research is Quantitative, namely a
study that asks about the relationship between two variables. The population in this research is
customers of PT. Grab Teknologi Indonesia in Medan City as many as 132 customers
(respondents). The population in this study was 658 respondents, where the sample was taken
using the Slovin formula, namely 132 respondents. Based on the results of the t test and F test, it
was found that service quality and price had a positive and significant effect on the customer
satisfaction variable. The R Square value obtained was 0.495 so that the coefficient of
determination = 49.5%. This figure shows that 49.5% of customer satisfaction (dependent
variable) can be explained by service quality and price. The remaining 50.5% is influenced by
other factors not explained in this study.

Keywords: Work Balance and Employee Performance

249.1



Prosiding Seminar Nasional

Pendidikan, Saintek. Sosial dan Hukum (PSSH)
E-ISSN : 2830-361X, Volume 4, Maret 2025
Homepage : https://jurnal. sesmnaspssh.com/index.php/pssh

PENDAHULUAN

Dalam perusahaan atau organisasi sumber daya manusia merupakan hal yang sangat
penting dan sangat berpengaruh bagi perusahaan itu sendiri. Sumber Daya Manusia merujuk
pada seluruh individu yang bekerja dalam suatu organisasi atau perusahaan. SDM mencakup
keterampilan, pengetahuan, pengalaman, dan kemampuan yang dimiliki oleh karyawan yang
dapat dimanfaatkan untuk mencapai tujuan organisasi. SDM juga meliputi proses rekrutment,
pelatihan, pengembangan, serta manajemen kinerja yang bertujuan untuk meningkatkan potensi
dan produktivitas karyawan. Dessler, G. (2017) Sumber Daya Manusia adalah bagian terpenting
dari perusahaan yang harus dikelola dengan baik untuk mencapai tujuan organisasi. SDM yang
efektif dapat meningkat produktivitas dan kinerja bisnis secara keseluruhan.

Keseimbangan kerja yang baik memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
pengguna motor listrik Grab di Kota Medan. Dalam konteks ini, keseimbangan kerja mengatur
waktu pekerjaan. Bagi pengemudi Grab yang menggunakan motor listrik, keseimbangan ini
dapat meningkatkan produktivitas. Ketika pengemudi merasa tidak terbebani dengan tekanan
kerja yang berlebihan, mereka cenderung memiliki energi lebih untuk memberikan layanan yang
lebih baik kepada pelanggan, seperti ketepatan waktu dan responsivitas yang tinggi. Selain itu,
pengemudi yang menikmati keseimbangan yang sehat antara pekerjaan dan waktu istirahat juga
lebih jarang mengalami kelelahan fisik atau stres mental yang dapat mengurangi kemampuan
mereka dalam menjalankan tugas sehari-hari. Dengan demikian, keseimbangan kerja yang
terjaga dapat mempengaruhi tingkat loyalitas, meningkatkan motivasi kerja, dan pada gilirannya
berdampak positif terhadap kinerja mereka dalam Grab. Di sisi lain, jika keseimbangan ini
terganggu, dapat terjadi penurunan kualitas layanan serta peningkatan tingkat kecelakaan atau
keluhan pelanggan, yang pada akhirnya merugikan reputasi dan efisiensi operasional Grab di
Kota Medan.

Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, tuntutan pekerjaan
semakin meningkat. Karyawan dihadapkan pada tekanan untuk mencapai target dan memenuhi
ekspektasi yang tinggi, sering kali tanpa mempertimbangkan keseimbangan antara kehidupan

kerja dan kehidupan pribadi. Fenomena ini menyebabkan munculnya istilah keseimbangan kerja,
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yang merujuk pada upaya individu untuk mengelola waktu dan energi antara tuntutan pekerjaan

dan kebutuhan pribadi.
METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah metode kuantitatif dengan
pendekatan asosiatif, yang bertujuan untuk menganalisis hubungan antara variabel pengaruh
keseimbangan dan kinerja karyawan pengguna motor listrik grab di kota medan. Penelitian ini
dilakukan di Kantor Grab Indonesia — Medan Branch at CBD Polonia yang beralamat di JI.
Padang Golf, Blok CC28-29, Suka Damai, Kec.Medan Polonia, yang menjadi populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh pelanggan yang menggunakan jasa transportasi PT. Antar Lintas
Sumatera Medan di bulan Oktober yang berjumlah 4.390 responden. Sampel dalam penelitian ini
ditentukan menggunakan rumus Slovin, dengan tingkat kesalahan 10%, sehingga diperoleh 98

responden yang dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini.

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang menggunakan skala Likert dengan
lima pilihan jawaban, mulai dari sangat tidak setuju (1) hingga sangat setuju (5). Selain itu,
dilakukan wawancara dengan pihak manajemen untuk mendapatkan informasi tambahan terkait

Keseimbangan kerja terhadap kinerja karyawan di PT. Grab Teknologi Indonesia tersebut.

Analisis data dilakukan menggunakan regresi linear sederhana untuk menguji pengaruh
keseimbangan kerja dan keinerja karyawan. Sebelum analisis dilakukan, data diuji dengan
beberapa uji statistik, yaitu uji validitas dan reliabilitas, uji normalitas, uji heteroskedastisitas.
Untuk memastikan konsistensi dan keakuratan instrumen penelitian, uji normalitas untuk
memastikan distribusi data normal, uji heteroskedastisitas untuk mengidentifikasi adanya

ketidaksamaan varians dalam data.

Untuk menguji hipotesis, digunakan uji parsial (uji t),untuk menguji hipotesis pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat secara terpisah (parsial). Sedangkan uji regresi linear
sederhana digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas secara bersama sama terhadap

variabel terikat serta menguji pengaruh variabel bebas secara sendiri-sendiri terhadap variabel
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terikat. yang bertujuan untuk mengetahui apakah keseimbangan kerja dan secara signifikan
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Selain itu, uji koefisien determinasi (R?) digunakan
untuk mengukur seberapa besar kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependen dengan nilai koefisien determinasi diantara nol dan satu. Atau seberapa besar
kontribusi kualitas pelayanan dan harga terhadap kepuasan pelanggan. Seluruh pengolahan data

dilakukan menggunakan SPSS versi 22.0 agar hasil analisis lebih akurat dan objektif.

Dengan metode ini, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran empiris mengenai
Pengaruh Keseimbangan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pengguna Motor Listrik Grab di
Kota Medan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Sebuah
imstrumen atau kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada instrument atau kuesioner
mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, dalam
maulana 2022), kriteria pengujian adalah sebagai berikut :

Jika R hitung > Rtabel maka butir pertanyaan dinyatakan valid,Sebaliknya.

Jika R hitung < R tabel maka butir pertanyaan dinyatakan tidak valid.

Variabel Per?:r:;;an R Hitung Rs Tabel Keterangan
P1 0,187 0,1427 VALID
Keseimbangan P2 0,295 0,1427 VALID
Kerja (X) P3 0,278 0,1427 VALID
P4 0,197 0,1427 VALID
Kinerja P5 0,327 0,1427 VALID
Karyawan (Y) P6 0,339 0,1427 VALID
P7 0,306 0,1427 VALID
P8 0,188 0,1427 VALID
P9 0.350 0,1427 VALID
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10 0,342 0,1427 VALID
11 0,380 0,1427 VALID
12 0,402 0,1427 VALID

Sumber : SPSS 22

Selanjutnya butir instrument yang telah Valid diatas diuji realibilitasnya dengan teknik cronbuch
alpha yakni membandingkan nilai-nilai instrument. Berikut ini sajikan nilai realibilitas untuk
kedua variable (Keseimbangan kerja, Kinerja karyawan) yaitu :

Tabel 4.16 Reliability Statistics Keseimbangan Kerja (X)

Cronbach's Alpha N of Items

717 6

Sumber : SPSS 22

Tabel 4.17 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Karyawan (Y)
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.786 6

Sumber : SPSS 22
Uji normalitas tujuan untuk menguji apakah dalam model rekresi, dependent variable dan

independent variable keduanya mempunyai distribusi normal ataukah tidak. Uji statistic
Kolmogorov-Snirnov dipili, mengingat tingkat signifikasinya, karena analisis grafik dapat
menyesatkan. Test ini dijalankan sebelum data diproses. Mendeteksi normalitas data terlepas dari
distribusi normal menggunakan uji Kolmogorov-Snirnov. Kristeri pengambilan keputusan pada

uji normalitas adalah :
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Gambar 1

1. Jika Sig > 0,05 Maka data berdistribusi normal.
2. Jika Sig < Kecil 0,05 Maka data tidak berdistribusi normal
Gambar 1 menunjukkan histogram distribusi data residual dari analisis regresi untuk
variabel kepuasan pelanggan. Pola histogram di atas menunjukkan bahwa data berdistribusi
secara normal karena bentuk kurva memiliki kemiringan yang cenderung imbang dan kurva

menyerupai lonceng. Maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut normal.
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Gambar 2 Grafik Scatterplot
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Gambar diatas grafik Scatterplot terlihat bahwa titik- titik menyebar secara acak
dengan tidak adanya pola yang jelas serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada
sumbuY. Hal tersebut menunjukan bahwa tidak terjadi Hetrokedastisitas, sehingga model ini
layak dipakai untuk memprediksi berdasarkan masukan vaiable idependendent.

Tabel 4.18 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 132
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 3.40763646

Most Extreme Differences Absolute 167
Positive 167

Negative -.144

Test Statistic 167
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°

Sumber : SPSS 22
Gambar di atas menunjukkan bahwa probability plot memiliki pola distribusi normal
karena pencaran data berada di sekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal tersebut.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa penilitian ini memenuhi asumsi normalitas.

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menilai apakah terdapat ketidaksejajaran varians pada
residual antar pengamatan dalam satu model regresi. Ketika varians antar pengamatan seragam,
disebut homoskedastisitas; Sebaliknya, jika varians berbeda disebut heteroskedastisitas. Adapun
dasar pengambilan keputusan dalam uji Heteroskedtisitas dengan mengenakan uji glejser adalah
jika nilai sig lebih besar daripada niai 0,05 maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam

model rekresi.
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Gambar diatas grafik Scatterplot terlihat bahwa titik- titik menyebar secara acak
dengan tidak adanya pola yang jelas serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada

sumbuY. Hal tersebut menunjukan bahwa tidak terjadi Hetrokedastisitas, sehingga model ini
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Gambar 3 Grafik Scatterplot

layak dipakai untuk memprediksi berdasarkan masukan vaiable idependendent.

Tabel 4.20 Uji Hipotesis Secara Persial (Uji t) Coefficients?

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 8.261 1.554 5.315 .000
X 0.667 0.059 0.703 11.279 .000

a. Dependent Variable: Y

Sumber : SPSS 22
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Dalam penelitian ini menggunakan tingkat signifikan 5% sehingga didapat nilai t tabel
sebesar 2,228. Dari hasil uji regresi diperoleh nilai t hitung > tabel (11.279 > 2,228) dengan
signifikansi < 0,05 maka 0,000 < 0,05 pada tingkat signifikansi 5%. Hal ini berarti semakin
terkendali motivasi kerja, maka tingkat kinerja karyawan akan semakin meningkat, sehingga

dapat dikatakan bahwa hipotesis penelitian diterima.
Tabel Hasil Uji Koefisien Determinasi (R*) Model Summary®

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 0.7032 0.495 0.491 2.159

a. Predictors: (Constant), X

Sumber : SPSS 22

Uji Regresi Linear sederhana dilakukan untuk mengetahui arah hubungan antara
variabel independen dengan variabel dependen apakah positif atau negatif dan untuk
memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami
kenaikan atau penurunan. Pengambilan keputusan dalam uji regresi linear, yakni :
1. Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 artinya ada hubungan antara variabel X
(Keseimbangan kerja) terhadap variable ( Y) (Kinerja karyawan PT Teknologi Grab Indonesia)
2. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 artinya tidak ada hubungan antara variabel x
(lingkungan kerja)

terhadap vaiabel Y (kepuasan kerjakaryawan PT Teknologi Grab Indonesia ) Tabel 4.19

Regresi linear sederhana Coefficients?
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Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 8.261 1.554 5.315 .000
X 0.667 0.059 0.703 11.279 .000

a. Dependent Variable: Y

Sumber : SPSS 22

Berdasarkan tabel diatas diperoleh persamaan regresi sebagai berikut

Y =8,261 + 0,667 X
Y =8,261 + 0,667 X Dari hasil persamaan diatas maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut
ini: Konstan sebesar 8,261 dapat diartikan bahwa (Kinerja Karyawan) Y akan tetap bernilai
sebesar 8,261 pada saat Keseimbangan Kerja (X) dengan kata lain apabila karyawan tidak
melihat tingkat Keseimbangan Kerja (X) maka Kinerja Karyawan 34,3%.

Koefisien regresi variabel Keseimbangan Kerja (X) sebesar 703. Artinya akan
mempengaruhi Kinerja Karyawan (Y). Maka Kinerja Karyawan (Y) akan mengalami perubahan
atau akan meningkat dengan angka numerik sebesar 703.

Dilihat dari sisi elastisitasnya maka dapat diinterprestasikan bahwa kenaikan tingkat
Keseimbangan Kerja (X) akan diikuti dengan kenaikan Kinerja Karyawan sebesar 703%.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan pengaruh keseimbangan kerja terhadap Kkinerja
karyawan pada PT Grab Teknologi Indonesia. Pada bagian ini akan disimpulkan hasil
penelitian yang telah dilakukan yang dianggap bermanfaat. Bedasarkan uraian dan
penjelasan yang telah dikemukakan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil analisis statistik untuk menguji signifikansi pengaruh terhadap

Keseimbangan kerja dengan menggunakan statistik uji t diperoleh bahwa
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Keseimbangan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan.

2. Hasil analisis regresi sederhana membuktikan bahwa keseimbangan kerja
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Apabila keseimbangan Kkerja
diperhatikan, maka kinerja karyawan juga akan meningkat pada karyawan tersebut.

3. Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi diatas, dapat dilihat nilai angka
tersebut menunjukkan kinerja karyawan (variabel terikat) dapat dipengaruhi oleh
keseimbangan kerja, sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak
dijelaskan dalam penelitian ini.
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